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Keywords: Wheatgrass (7riticum aestivum L.) is a young stage of seed-grown wheat.
AB mix, Chlorophyll Consumers usually cannot use all the wheat seeds to be planted as wheatgrass,
content, Seed storage, ¢, the leftover seeds must be stored again and then caused the drop of seed
Wheatgrass quality. The purpose of study was to determine the effect of seed storage
temperature and nutrient concentration on the yield and quality of
wheatgrass in hydroponic media, which obtained from seeds in both storage
temperature conditions for four months. This research was conducted at the
Crops Production Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, Universitas
Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang, West Java, from March to April 2022. The
experiment used a completely randomized design (CRD) with two factors, i.e.,
storage temperature and nutrient concentration that repeated five times.
Storage temperature treatments consisted of room temperature (23-28°C) and
cold temperature (5-6°C), while the concentration of AB mix nutrients were 0
ppm, 500 ppm, and 1000 ppm. The results of this study showed that the
storage temperature condition and addition of nutrient affects the percentage
of germination, height of seedling, shoot fresh weight, shoot dry weight, and
chlorophyll content, but had no significant effect on the number of leaves.
The combination of cold storage of seed and addition of AB mix 500 ppm
demonstrated the best increase in the germination rate, height of seedling,
shoot fresh weight, shoot dry weight, and chlorophyll content of seedling..

Kata Kunci: Rumput gandum atau wheatgrass (Triticum aestivum L.) merupakan tanaman

AB mix, Kandungan gandum muda yang berasal dari benih gandum. Konsumen seringkali tidak
klorofil, Penyimpanan

dapat menghabiskan langsung benih gandum untuk dijadikan rumput
benih, Rumput gandum

gandum, sehingga benih gandum sisa harus disimpan yang akhirnya
menyebabkan kemunduran kualitas rumput gandum. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh suhu  penyimpanan benih dan
konsentrasi nutrisi terhadap hasil dan kualitas wheatgrass secara hidroponik
yang diperoleh dari benih pada dua kondisi suhu penyimpanan selama empat
bulan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Produksi
Tanaman Pangan, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diberi enam
perlakuan kombinasi suhu penyimpanan dengan konsentrasi nutrisi yang
diulang lima kali. Perlakuan suhu penyimpanan terdiri dari suhu ruang (23-
28°C) dan suhu rendah (5-6°C), sementara konsentrasi nutrisi AB mix yang
digunakan sebagai perlakuan yaitu 0 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa suhu penyimpanan dan penambahan

nutrisi memberikan pengaruh terhadap persentase daya kecambah, tinggi

bibit, bobot segar pupus, bobot kering pupus, dan kandungan klorofil, namun
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Penyimpanan benih pada
suhu rendah dan penambahan AB mix 500 ppm menunjukkan peningkatan
daya kecambah, tinggi bibit, bobot segar pupus, dan bobot kering pupus, serta
kandungan klorofil wheatgrass dari benih dibandingkan perlakuan lainnya.

PENDAHULUAN

Gandum merupakan tanaman penghasil
bahan baku pembuatan terigu, yang biasanya
tumbuh di daerah subtropis atau temperate (Zhao et
al, 2019). Salah satu produk gandum yang mulai
diproduksi di daerah tropis dan mulai marak
dikonsumsi oleh masyarakat adalah wheatgrass
(Maulidiyah dkk., 2022). Rumput gandum atau
wheatgrass merupakan bibit gandum dari biji yang
dipanen dalam waktu 9 — 14 hari setelah tanam dan
dibudidayakan indoor, sehingga iklim di daerah
tropis tidak banyak berpengaruh terhadap
pertumbuhannya  (Arifiansyah  dkk.,  2020).
Pertumbuhan rumput gandum dimulai dari proses
imbibisi air ke dalam biji kemudian memicu
perkecambahan dan memunculkan organ akar dan
daun (Leong et al, 2016). Produk wheatgrass banyak
dikonsumsi karena memiliki banyak keunggulan.
Rumput gandum mengandung nutrisi dan vitamin,
serta memiliki kandungan klorofil yang tinggi (Syafi
& Palupi, 2018). Klorofil berperan
antikanker, antioksidan, antipenuaan,
mendorong detoksifikasi, sehingga semakin banyak
kandungan klorofil pada daun maka rumput gandum
yang dihasilkan akan semakin berkualitas (Bohn et
al., 2006; Kurniawan dkk., 2010).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas

sebagai
dan

rumput gandum adalah penggunaan benih yang
berkualitas tinggi. Benih berkualitas tinggi adalah
benih yang memiliki ukuran yang seragam, tidak
tercampur dengan benih varietas lain, bersih, bebas
dari hama penyakit, memiliki kemurnian benih 98-
99% dan memiliki tingkat daya kecambah yang
tinggi >80% (Ningsih dkk., 2018).
biasanya tidak menghabiskan semua benih gandum

Konsumen

yang dibelinya, sehingga benih tersebut disimpan
untuk digunakan kemudian.

Benih gandum selama disimpan mudah
mengalami  kemunduran  yang  disebabkan
kandungan protein yang tinggi (10-20%), sehingga
mudah teroksidasi yang menyebabkan daya simpan
benih menjadi pendek (Sramkovaa er al, 2009;

Subantoro, 2014). Laju kemunduran benih
merupakan proses menurunnya kualitas benih
secara bertahap dan tidak dapat balik atau
irreversible akibat perubahan benih secara

menyeluruh baik secara fisiologis maupun biokimia
(Zhang et al, 2021). Perubahan fisiologis ditandai
dengan menurunnya viabilitas, vigor, dan daya
kecambah benih, sedangkan perubahan biokimia
dicirikan dengan menurunnya aktivitas enzim dan
cadangan makanan (Triani, 2021). Kemunduran
benih dapat dikurangi dengan mengatur suhu selama
penyimpanan, sehingga mempertahankan jumlah
benih berkualitas tinggi (Wang et a/, 2018).

Suhu faktor
penting yang dapat mempengaruhi umur simpan
benih (Rahmawati & Aqil, 2020). Benih yang
disimpan pada suhu yang tidak tepat selama
penyimpanan dapat mengakibatkan kerusakan pada
benih, sehingga benih tidak bisa disimpan dalam

penyimpanan  merupakan

jangka waktu yang panjang. Hal tersebut yang
mengakibatkan benih mengalami laju kemunduran
(Wang et al, 2018). Benih rumput gandum termasuk
benih ortodoks yang dapat disimpan pada suhu dan
kelembaban rendah, sehingga dapat menghambat
laju kemunduran benih (Harnowo, 2017). Irawati et
al, (2019) mengemukakan bahwa penyimpanan
pada suhu rendah dapat mempertahankan viabilitas
benih lebih lama, namun dipengaruhi oleh kadar air
benih, suhu, dan kelembaban ruang. Suhu rendah
menyebabkan lambat
dibandingkan dengan suhu tinggi, sehingga dapat
mempertahankan viabilitas benih lebih lama (Brits
et al., 2015).

Usaha untuk mengurangi laju kemunduran

respirasi akan berjalan

benih dapat juga dilakukan dengan seed priming
atau aktivitas invigorasi benih, salah satunya dengan
pemberian nutrisi (Raj & Raj, 2019). Salah satu
nutrisi yang dapat digunakan adalah nutrisi
hidroponik AB mix. Nutrisi AB mix merupakan
larutan nutrisi yang mengandung unsur hara
esensial yang terdiri dari unsur hara makro dan
mikro. Suarsana et al (2019) menyatakan bahwa
pemberian  nutrisi AB  mix

berupa dapat
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mempengaruhi persentase laju perkecambahan pada
tanaman, seperti tinggi bibit, bobot basah, dan bobot
kering Hayati & Yuniarti (2020)
mengungkapkan bahwa nutrisi AB mix mampu
meningkatkan kandungan klorofil pada rumput
gandum. Hal tersebut disebabkan beberapa nutrisi
dalam AB mix dibutuhkan dalam menyusun pigmen
klorofil (Adelia er al, 2013). Berdasarkan hal
tersebut, perlu dilakukan penelitian
mengetahui apakah suhu penyimpanan benih dan
pemberian nutrisi hidroponik berpengaruh terhadap
hasil dan kualitas rumput gandum.

tanaman.

untuk

BAHAN DAN METODE

dilakukan  di
Teknologi Produksi Tanaman, Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten
Sumedang. Percobaan dimulai pada bulan Desember
2021 - April 2022. Suhu di tempat penelitian
berkisar antara 26,5 — 27,9 °C.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kulkas, mika plastik, timbangan digital, gelas
ukur, spatula, corong, botol sprayer, TDS (Total
Dissolved Solid) meter yang digunakan untuk
mengukur larutan, pH meter,
spektrofotometer, hygrometer, alat tulis, kamera,

Percobaan Laboratorium

konsentrasi

dan alat pendukung lainnya. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih gandum varietas
Dewata hasil produksi Balai Penelitian Serealia yang
kemudian disimpan pada kemasan kedap selama 4
bulan pada suhu ruang (23-28 °C) dan suhu rendah
(5-6 °C), pupuk AB mix, air, tisu, dan sekam bakar.
Percobaan dilakukan menggunakan metode
eksperimen. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari
enam perlakuan, yaitu empat perlakuan kombinasi
suhu dan konsentrasi nutrisi
hidroponik serta dua perlakuan kontrol. Perlakuan
diulang lima kali, sehingga diperoleh 30 wunit
percobaan. Perlakuan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah:
A = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan 0 ppm
(kontrol)

B = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan 0

penyimpanan

ppm (kontrol)

C = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB
mix 500 ppm

D = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB
mix 1000 ppm

E = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB
mix 500 ppm

Hasil dan Kualitas Rumput ...

F = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB
mix 1000 ppm
Sebanyak 100 butir benih per perlakuan dari
masing-masing penyimpanan benih direndam dalam
air selama 24 jam, kemudian ditiriskan dan disemai
dalam wadah berukuran 20 x 12 cm yang berisi
media sekam bakar lembab sebanyak 170 g. Larutan
nutrisi AB mix dengan konsentrasi sesuai perlakuan
disemprotkan  sebanyak 60 ml/perlakuan/kali
aplikasi pada pagi dan sore hari mulai dari benih
ditanam sampai tanaman dipanen. Penyemprotan
dilakukan ke media sekam. Panen dilakukan pada
umur 14 hari setelah tanam (HST).
Pengamatan dilakukan pada:
1. Daya kecambah benih
Uji daya kecambah pada benih dilakukan setelah
penyimpanan. Perhitungan daya kecambah
dilakukan dengan menggunakan metode Uji
Kertas Digulung dalam Plastik (UKDP) dengan
dua wulangan. Pengamatan daya kecambah
dilakukan pada hari ke-4 (First Day Count) dan
ke-8 (Last Day  Count)
membandingkan antara jumlah kecambah
normal  dengan benih  yang
dikecambahkan.
2. Tinggi bibit
Tinggi bibit (cm) diukur pada masing-masing

hari dengan

jumlah

sampel menggunakan penggaris dari pangkal
batang hingga daun tertinggi.
dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST.

3. Jumlah daun
Jumlah daun yang dihitung adalah jumlah daun
per tanaman wheatgrass. Perhitungan jumlah
daun dilakukan secara manual pada saat tanaman
berumur 14 HST.

4. Bobot segar pupus
Bobot segar pupus (g) adalah total bobot segar
tanaman dengan
kehilangan air atau layu. Total bobot pupus
diperoleh dengan cara menimbang tanaman
dengan menggunakan timbangan analitik pada
umur 14 HST.

5. Bobot kering pupus
Bobot kering pupus (g) adalah bobot pupus yang
telah dikeringkan pada oven dengan suhu 70 °C
selama 48 jam. Pupus yang sudah kering
kemudian ditimbang menggunakan timbangan
analitik pada umur 14 HST.

6. Analisis kandungan klorofil
Klorofil yang diukur adalah klorofil a, klorofil b,
dan klorofil total. Pengukuran dilakukan pada

Pengukuran

kondisi tanaman belum

saat tanaman berumur 14 HST menggunakan
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metode Winterman & De Mots (Pereyra et al,
2014) dengan alat spektrofotometer pada panjang
gelombang 649 nm dan 665 nm.

Analisis data menggunakan ANOVA pada
taraf nyata 5% untuk mengetahui apakah terdapat
perlakuan yang memberikan perbedaan yang nyata.
Uji kemudian dilanjutkan menggunakan Uji Tukey
pada taraf nyata 5% untuk melihat perbedaan antar
perlakuan (Gaspersz, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyimpanan benih gandum pada kondisi
suhu berbeda tidak mempengaruhi daya kecambah
benih gandum. Hasil analisis statistik menunjukkan
tidak ada perbedaan yang nyata pada daya kecambah

Hasil dan Kualitas Rumput ...

benih yang disimpan pada suhu ruang dan suhu
rendah (perlakuan kontrol).
terjadi ketika tidak diberikan penambahan nutrisi
(Tabel 1). Penambahan AB mix sebagai upaya
aktivasi invigorasi benih menunjukkan adanya
pengaruh terhadap daya kecambah. Rata-rata daya
kecambah benih paling tinggi ditunjukkan pada
benih yang disimpan dalam suhu rendah dan
diberikan tambahan nutrisi AB mix 500 ppm dengan
daya kecambah sebesar 83,20%. Banyaknya nutrisi
yang diberikan untuk mengaktifkan benih
nampaknya juga memberikan pengaruh terhadap
daya kecambah. Pada penambahan nutrisi 1000

Kondisi demikian

ppm, daya kecambah benih tidak menunjukkan daya
kecambah sebaik dengan penambahan 500 ppm.

Tabel 1. Pengaruh Suhu Penyimpanan dan Nutrisi terhadap Rata-rata Daya Kecambah Benih

Kombinasi Perlakuan

Daya Kecambah Tinggi Bibit

Benih (%) (cm)
A = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 0 ppm (kontrol) 73,20 a 25,60 a
B = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 0 ppm (kontrol) 74,40 a 26,10 ab
C = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 500 ppm 78,00 ab 27,20 be
D = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 1000 ppm 76,40 a 27,00 abc
E = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 500 ppm 83,20b 28,20 c
F = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 1000 ppm 78,40 ab 28,00 ¢

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Tukey pada taraf nyata 5%

Benih yang disimpan pada suhu ruang
memiliki daya kecambah hampir sama dengan
perlakuan suhu rendah. Hal ini dapat terjadi karena
benih disimpan dalam kemasan kedap, sehingga
oksigen sebagai bahan baku respirasi menjadi tidak
tersedia (Groot er al, 2012). Begitu juga dengan
ketiadaan uap air sehingga tidak menyebabkan kadar
air benih meningkat (Suma er al, 2013). Dugaan lain
adalah benih gandum sebenarnya dapat disimpan
lebih dari 4 bulan sehingga belum banyak
terdeteriorasi (Al-Yahya, 2001).

Fenomena ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Perlakuan penyimpanan
benih pada suhu ruang memberikan daya kecambah
yang cenderung lebih rendah dibandingkan pada
benih yang disimpan di suhu rendah. Benih yang
disimpan pada suhu ruang akan mengalami
kemunduran yang disebabkan oleh laju respirasi
yang cepat, sehingga cadangan makanan berkurang
lebih cepat dan akhirnya benih tidak mampu
berkecambah dengan baik (De Vitis er al, 2020).
Harnowo (2017) menyatakan bahwa benih yang
disimpan pada suhu rendah menyebabkan laju
kemunduran benih rendah, sehingga umur simpan

benih akan lebih lama dan benih mampu
berkecambah dengan baik. Penelitian Arini &
Ahadiyat (2021) menunjukkan bahwa penyimpanan
benih pada suhu rendah menjadi solusi alternatif
dalam menghasilkan benih dengan viabilitas benih
yang baik karena mampu meningkatkan daya
kecambah benih.

Pemberian AB mix sebagai priming benih
dapat meningkatkan daya kecambah benih seperti
telah dijelaskan oleh Lesilolo dkk. (2018), namun
konsentrasi ~ yang  tinggi  mungkin  dapat
terjadinya  plasmolisis  yang
mengurangi daya berkecambah benih (Lemmens et

menyebabkan

al, 2019). Hal ini yang menyebabkan konsentrasi
AB mix 1000 ppm tidak memberikan pengaruh
terhadap daya kecambah yang lebih baik
dibandingkan perlakuan konsentrasi 500 ppm.
Perlakuan priming seperti pemberian larutan nutrisi
dengan memberikan konsentrasi
rendah dapat

larutan yang

mengurangi kecepatan air saat

memasuki benih yang mempengaruhi proses
metabolisme di dalam benih menjadi optimal (Vidak

et al., 2022).
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Tabel 1
dengan

Hasil analisis statistik  pada
menunjukkan  analogi yang sama
pengamatan daya berkecambah bahwa tinggi bibit
tidak dipengaruhi suhu penyimpanan benih, namun
penambahan AB mix berpengaruh terhadap tinggi
tanaman. Rata-rata tinggi bibit yang paling tinggi
(28,20 cm) diberikan oleh perlakuan penyimpanan
suhu rendah dengan tambahan nutrisi AB mix 500
ppm, meskipun tidak berbeda dengan
konsentrasi AB mix 1000 ppm.

Benih yang disimpan pada suhu ruang
menghasilkan tinggi bibit yang hampir sama dengan
perlakuan suhu rendah. Hal ini dapat terjadi seperti
yang telah dijelaskan pada daya berkecambah.
Pemberian konsentrasi AB mix yang lebih tinggi
tidak memberikan peningkatan tinggi bibit sebab

nyata

diduga terlalu menghambat imbibisi pada benih
(Lemmens et al, 2019). Adanya priming benih
menggunakan AB mix dapat meningkatkan tinggi
bibit, baik dari benih yang disimpan di suhu tinggi
rendah. Hal disebabkan
tersedianya nutrisi bagi bibit gandum, sebagaimana

maupun suhu ini
diketahui bibit gandum telah dapat menyerap nutrisi

sejak umur 7 hari setelah dikecambahkan (Wang et

Hasil dan Kualitas Rumput ...

al, 2022). Rendahnya suhu penyimpanan benih
menyebabkan cadangan makanan tidak banyak
dirombak oleh respirasi, sehingga benih dapat
tumbuh dengan baik dari cadangan makanan yang
tersedia (De Vitis et al, 2020), namun dalam
percobaan ini tidak ditemukan perbedaan nyata
antara benih yang disimpan di suhu ruang maupun
suhu rendah.

Hasil Tabel 2
menunjukkan bahwa perlakuan suhu penyimpanan

analisis statistik pada
dan pemberian nutrisi tidak memberikan pengaruh
terhadap jumlah daun. Hal ini dapat terjadi karena
benih yang disimpan pada suhu rendah dan suhu
ruang memiliki tingkat dan
perkembangan sel pada daun yang relatif sama,
sehingga jumlah daun yang dihasilkan pada semua
perlakuan tidak berbeda nyata. Taghfir dkk. (2018)
menunjukkan bahwa suhu penyimpanan pada benih
tidak mempengaruhi  pertumbuhan  vegetatif
terhadap jumlah daun. Yunengsih dkk. (2020) juga
menyatakan bahwa pemberian nutrisi berupa AB
mix tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun,
sehingga suhu penyimpanan dan pemberian nutrisi
tidak berpengaruh terhadap jumlah daun.

pertumbuhan

Tabel 2. Pengaruh suhu penyimpanan benih dan penambahan nutrisi sebagai priming benih terhadap rata-

rata jumlah daun

Kombinasi Perlakuan

Jumlah Daun / Tanaman

HEOO® >
[

=  Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 0 ppm (kontrol)
=  Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 0 ppm (kontrol)
Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 500 ppm

=  Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 1000 ppm

=  Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 500 ppm

= Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 1000 ppm

1,61 a
1,61 a
1,62 a
1,62 a
1,71a
1,65 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Tukey pada taraf nyata

5%.

Tabel 3. Pengaruh suhu penyimpanan benih dan penambahan nutrisi sebagai priming benih terhadap rata-

rata bobot segar pupus

Kombinasi Perlakuan Bobot Segar ~ Bobot Kering
Pupus (g) Pupus (g)
A = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 0 ppm (kontrol) 13,68 a 1,74 a
B = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 0 ppm (kontrol) 13,81 a 1,75 a
C = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 500 ppm 14,56 abc 1,80 ab
D = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 1000 ppm 14,11 ab 1,76 a
E = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 500 ppm 16,35 ¢ 224c
F = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 1000 ppm 15,92 be 2,03 be

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Tukey pada taraf nyata

5%

Tabel 3 juga menunjukkan analogi yang sama
dengan pengamatan daya berkecambah, bahwa

tidak
namun

dan bobot kering pupus
suhu penyimpanan benih,

bobot segar
dipengaruhi
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penambahan konsentrasi AB mix pada penyimpanan
suhu rendah berpengaruh terhadap bobot segar dan
bobot kering pupus. Rata-rata bobot segar dan bobot
kering pupus paling tinggi masing-masing adalah
16,35 g dan 2,24 g yang ditunjukkan pada perlakuan
penyimpanan benih suhu rendah dengan tambahan
nutrisi AB mix 500 ppm.

Bobot segar pupus merupakan hasil yang
bernilai ekonomi pada komoditas wheatgrass. Bobot
segar pupus dipengaruhi oleh banyak hal, yang
paling utama adalah oleh bobot kering pupus.
Penyimpanan benih pada kondisi yang tepat dapat
meningkatkan bobot kering pupus sebab benih yang
memiliki nilai daya kecambah yang tinggi dapat
menghasilkan bobot kering pupus yang lebih baik
(Darmawan dkk., 2014; Samudra & Herawati, 2020).
Namun pada percobaan ini perlakuan suhu
penyimpanan memberikan bobot segar dan kering
pupus yang sama, terkecuali pada perlakuan yang
telah diberikan nutrisi AB mix. Lakshitowati &
Murdono (2021) menyatakan bahwa pemberian
nutrisi AB mix dapat meningkatkan bobot kering
pupus karena nutrisi AB mix mengandung unsur
hara makro dan mikro. Unsur hara makro sebagian

besar berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan

Hasil dan Kualitas Rumput ...

akar, batang, dan daun, memperkuat batang agar
tidak mudah roboh, dan meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap penyakit, sedangkan unsur hara
mikro sebagian besar berfungsi sebagai penyusun
enzim dan vitamin (Winda, 2013). Proses fisiologi
akan berjalan dengan baik jika unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman terpenuhi dengan jumlah
yang cukup, sehingga menimbun fotosintat dengan
optimal (Pasquini & Santiago, 2012).

Analisis statistik pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa kandungan klorofil A dan klorofil B yang
diberi AB mix 500 ppm dipengaruhi oleh suhu
penyimpanan benih, sementara klorofil total tidak
dipengaruhi. Rata-rata kandungan klorofil A dan
klorofil B tertinggi masing-masing adalah 10,85
mg/g dan 5,59 mg/g yang diberikan oleh perlakuan
penyimpanan suhu rendah dengan tambahan nutrisi
AB mix 500 ppm. Perlakuan penyimpanan suhu
rendah dengan tambahan nutrisi AB mix 500 ppm
juga memberikan kandungan klorofil tertinggi
(15,22 mg/g), namun tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi AB mix 1000 ppm bahkan dengan
konsentrasi AB mix 0 ppm pada benih yang
disimpan di suhu rendah.

Tabel 4. Pengaruh suhu penyimpanan benih dan penambahan nutrisi sebagai priming benih terhadap rata-

rata kandungan klorofil

L Klorofil Klorofil Klorofil Total
Kombinasi Perlakuan
A(mg/g) B(mg/g)  (mg/g)
A = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan 0 ppm (kontrol) 8,85a 291a 12,31a
B = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan 0 ppm (kontrol) 891 ab 3,22 ab 12,75 ab
C = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 500 ppm 9,13 ab 3,33 ab 12,90 ab
D = Penyimpanan benih pada suhu ruang dan AB mix 1000 ppm 9,22 ab 4,14 ab 13,97 ab
E = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 500 ppm 10,85 ¢ 5,59 ¢ 15,22 b
F = Penyimpanan benih pada suhu rendah dan AB mix 1000 ppm 10,16 bc 4,67 bc 13,38 ab

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai huruf yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Tukey pada taraf nyata

5%

Benih yang disimpan pada suhu rendah dapat
menghambat laju respirasi benih, sehingga cadangan
makanan lambat berkurang yang menyebabkan
benih dapat tumbuh dengan baik (De Vitis et al,
2020). Penambahan AB mix 500 ppm pada benih
yang disimpan di suhu rendah menyebabkan
kecepatan air berkurang saat imbibisi sehingga
proses metabolisme di dalam benih menjadi optimal
(Vidak et al, 2022). Unsur hara nitrogen dari nutrisi
AB mix yang diberikan pada fase vegetatif berperan
penting dalam proses pembentukan klorofil dan
pertumbuhan tanaman terutama pada helai daun
(Soepriyanto dkk., 2020). Penelitian Rosnina dkk.

(2021) menyatakan bahwa AB mix berpengaruh
dalam meningkatkan kandungan klorofil pada
tanaman. Drhamadewi (2020) menyatakan bahwa
klorofil merupakan pigmen yang memberikan zat
warna pada tanaman dan berperan penting dalam
proses fotosintesis untuk menyerap energi cahaya
dan mengubahnya menjadi energi kimia, sehingga
pertumbuhan rumput gandum meningkat seperti
telah ditunjukkan pada Tabel 1 dan 3. Song & Banyo
(2011) menyatakan bahwa klorofil A merupakan
pigmen utama yang memiliki molekul klorofil
terbanyak yang berperan dalam reaksi terang dalam
fotosintesis, sedangkan klorofil B sebagai pigmen
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pelengkap karena energi yang diserap oleh klorofil B
akan diteruskan pada klorofil A, namun klorofil
mana yang dapat meningkatkan kesehatan belum
diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut di bidang kesehatan untuk
mengungkap jenis klorofil yang bermanfaat untuk
kesehatan sehingga dapat mengetahui perlakuan
mana yang dapat meningkatkan kualitas klorofil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa kombinasi suhu penyimpanan
benih dan pemberian nutrisi AB Mix mempengaruhi
persentase daya kecambah benih, tinggi bibit, bobot
segar pupus, bobot kering pupus, dan kandungan
klorofil, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun. Penyimpanan benih pada suhu rendah
dan AB mix 500 ppm memberikan pengaruh paling
baik bila dilihat dari persentase daya kecambah,
tinggi bibit, bobot segar pupus, bobot kering pupus,
dan kandungan klorofil A maupun B.
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